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Abstrak: Kesadaran dan pengetahuan tentang hidup bersih dan sehat bebas sampah 
sangat penting bagi masyarakat baik di kota maupun di desa. Di Desa Jago Bayo, 
kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan masih rendah, ditandai 
dengan banyaknya sampah yang berserakan di pinggir sungai dan minimnya tempat 
sampah di rumah maupun di tempat umum. Program kerja Kelompok 20 KKNT 
Periode 102 bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya membuang sampah pada tempatnya dan mengajarkan cara 
membuat tempat sampah berbahan dasar bambu. Kegiatan ini meliputi pembuatan 
tempat sampah dengan memanfaatkan bahan yang tersedia di alam yaitu bambu dan 
meletakkan tempat sampah tersebut di tempat yang mudah dijangkau oleh 
masyarakat. Hasil dari program kerja ini adalah meningkatnya kesadaran masyarakat 
dalam membuang sampah pada tempatnya dan meningkatnya keterampilan 
masyarakat dalam membuat tempat sampah bambu. 
 
Kata Kunci: Bambu, Sampah, Tong Sampah 
 
Abstract: Awareness and knowledge about clean and healthy living free of waste is very 
important for people both in cities and villages. In Jago Bayo Village, public awareness of 
maintaining environmental cleanliness is still low, characterized by the large amount of 
garbage scattered on the banks of the river and the lack of trash bins at home and in public 
places. The work program of Group 20 KKNT Period 102 aims to increase community 
knowledge and awareness about the importance of disposing of waste in its place and teach how 
to make bamboo-based trash bins. This activity includes making trash bins by utilizing 
materials available in nature, namely bamboo, and placing the bins in places that are easily 
accessible to the community. The result of this work program is to increase community 
awareness in disposing of garbage in its place and increase community skills in making bamboo 
bins. 
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A. Pendahuluan 
 
Sampah merupakan tantangan yang besar yang harus dihadapi oleh masyarakat dan 
pemerintah. Sampah merupakan permasalahan lingkungan yang memerlukan 
perhatian serius (Apriliana dkk, 2022). Pertumbuhan penduduk yang pesat dan terus 
meningkat menyebabkan produksi sampah semakin tinggi. Sampah biasanya 
bersumber dari rumah tangga, industri, ataupun dari lingkungan itu sendiri. 
Keberadaan sampah rumah tangga di lingkungan merupakan hal yang tidak dapat 
dihindari (Syamsul dkk, 2021). Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat 
menimbulkan berbagai masalah lingkungan, seperti pencemaran air, pencemaran 
tanah, dan berdampak negative bagi kesehatan masyarakat. 
 
Budaya hidup bersih dan sehat terlihat dari kebiasaan yang ditunjukkan warga 
masyarakat sebagai bentuk kesadarn pribadi yang biasa disebut sebagai perilaku 
hidup bersih dan sehat (PHBS) (Talu & Banggur, 2020). Berdasarkan observasi kami 
di lingkungan Desa Jago Bayo, Kecamatan Lais, Kabupaten Bengkulu Utara, kami 
melihat masih minimnya tempat untuk membuang sampah di lingkungan Desa Jago 
Bayo. Sehingga masih banyak warga yang membuang sampah ke Sungai terdekat. 
Karena minimnya bak sampah di lingkungan, membuat minim pula kesadaran 
masyarakat untuk membuang sampah pada tempatnya. Untuk mengatasi masalah 
ini, diperlukan upaya yang efektif dan suistainable dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya membuang sampah pada tempatnya. 
 

 
Gambar 1. Sampah yang Berserakan di Pinggiran Sungai 

 
Salah satu solusi inovatif yang kami dapatkan adalah dengan memanfaatkan tanaman 
bambu untuk dibuat sebagai bahan dasar pembuatan bak sampah. Bambu memiliki 
banyak manfaat ekologis dan mudah ditemukan di lingkungan sekitar. Di Desa Jago 
Bayo, bambu banyak ditemukan di sepanjang pinggiran sungai, dan memiliki sifat 
yang kuat dan tahan lama, sehingga cocok digunakan sebagai bahan dasar 
pembuatan bak sampah.  
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Pembuatan bak sampah dari bambu ini, dilakukan dengan mencari bahan yaitu 
bambu di sepanjang pinggiran sungai, lalu dilakukan pengerjaan nya dengan 
membelah bambu menjadi beberapa bagian, lalu setelah dibentuk menjadi bak 
sampah, dilakukan pengecatan supaya bak sampah terlihat lebih menarik.  
 
Program kerja pembuatan bak sampah dengan bahan dasar bambu ini merupakan 
program kerja kelompok, yang mana nantinya bak sampah ini akan disebar di 5 titik 
di lingkungan Desa Jago Bayo untuk memudahkan masyarakat menjangkau bak 
sampah serta tidak membuang sampah sembarangan lagi. 
 
B. Metode Penelitian 
 
Kegiatan diawali dengan mengobservasi lingkungan sekitaran Desa Jago Bayo dan 
mengobservasi kebiasaan masyarakat Desa Jago Bayo. Observasi dilakukan dengan 
mengamati kondisi lingkungan di Desa Jago Bayo dan mengamati perilaku 
masyarakat yang berhubungan dengan lingkungan seperti bagaimana cara mereka 
membuang sampah rumah tangga. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah program yang akan kami buat cocok untuk dilaksanakan di Desa Jago Bayo. 
Selain itu, observasi ini dilakukan untuk membantu menyelesaikan permasalahan 
yang dialami masyarakat. 
 
Saat observasi berlangsung, didapati bahwa tema lingkungan ini cocok untuk 
dilakukan di Desa Jago Bayo, dikarenakan kondisi lingkungan di Desa Jago Bayo yang 
minim tempat pembuangan sampah serta banyak nya bahan dasar bambu di 
sekitaran sungai dan kebiasaan masyarakat yang memungkinkan untuk 
dilaksanakannya program ini. Berdasarkan hasil observasi, oleh karena itu diambil 
topik meningkatkan kesadaran masyarakat untuk membuang sampah pada 
tempatnya dengan membuat bak sampah yang berbahan dasar bambu.  
 
Sasaran program kerja ini adalah masyarakat Desa Jago Bayo. Kegiatan ini dilakukan 
di lingkungan Desa Jago Bayo yang disebar di 5 titik, yaitu Masjid Mujahiddin, Masjid 
Al-Ikhlas, Masjid Miftahul Huda, Kantor Desa, dan daerah sekitaran sungai. Waktu 
pembuatan bak sampah dilakukan pada tanggal 8 Juli 2024 sampai dengan 13 Juli 
2024. Dan penempatan dilakukan pada tanggal 15 Agustus serentak dengan perayaan 
acara 17 Agustus di lapangan. 
 
Bahan-bahan yang digunakan pada kegiatan ini, yaitu bambu sekitar 15 batang, kayu 
kasau sebanyak 10 batang, paku, dan cat minyak berwarna merah dan putih supaya 
bak sampah terlihat lebih menarik dan bak sampah terlihat mencolok di lingkungan 
Desa Jago Bayo. 
 
Kegiatan yang dilakukan yaitu membuat bak sampah dengan berbahan dasar bambu 
yang banyak dijumpai di sekitaran sungai di Desa Jago Bayo. Selanjutnya bak sampah 
ditempatkan di titik-titik tempat aktivitas masyarakat Desa Jago Bayo sehingga 
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mempermudah masyarakat menjangkau bak sampah serta tidak membuang sampah 
sembarangan lagi. 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
Sampah merupakan masalah lingkungan yang signifikan, terutama di daerah dengan 
kesadaran untuk membuang sampah pada tempatnya masih rendah. Kurangnya 
kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan sering kali terlihat dari 
banyaknya sampah yang berserakan. Di beberapa desa, seperti Desa Jago Bayo, 
Kecamatan Lais, tidak tersedianya tempat sampah di rumah maupun di tempat 
umum memperburuk situasi. 
 
Berbeda dengan kota, jumlah penduduk daerah pedesaan masih relatif sedikit, 
sehingga permasalahan sampah tidak begitu terlihat karena sampah yang dihasilkan 
masih bisa diatasi dengan cara yang sederhana seperti ditimbun, dibakar, atau 
dbiarkan hingga mengering. Namun seiring dengan perkembangan zaman, sekarang 
pertumbuhan penduduk di desa juga terus meningkat sehingga sampah yang 
dihasilkan pun meningkat. Sampah-sampah tersebut dibuang ke lingkungan karena 
tidak tersedianya tempat sampah. 
 
Oleh karena itu, didapatkanlah solusi inovatif yang dapat mengurangi masyarakat 
membuang sampah sembarangan dan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 
untuk membuang sampah pada tempatnya. Hasil observasi lingkungan Desa Jago 
Bayo sebelumnya didapatkan bahwa banyak tanaman bambu yang tumbuh di 
pinggiran sungai, sehingga dipilihlah bambu sebagai bahan dasar pembuatan bak 
sampah dengan pertimbangan selain bahan dasar yang mudah ditemui, bambu juga 
lebih mudah dikerjakan dibandingkan kayu. 
 

 
Gambar 2. Bambu Sebagai Bahan Dasar Pembuatan Bak Sampah 

 
Proses pengerjaan bak sampah ini tidak hanya dikerjakan oleh Kelompok 20 KKNT 
Periode 102, tetapi juga melibatkan partisipasi masyarakat Desa Jago Bayo. Kelompok 
20 KKNT Periode 102 bersama dengan warga mengumpulkan bambu dan warga 



PPSDP Undergraduate Journal of Educational Sciences 

Volume 1 (2) 2024, 187-193 

P-ISSN: 2986-5182 

 

 

191 

meyumbangkan berbagai peralatan. Warga diajarkan proses pembuatan bak sampah 
supaya bisa membuatnya secara mandiri sehingga menghasilkan bak sampah dalam 
jumlah yang banyak dan dapat memenuhi kebutuhan bak sampah di Desa Jago Bayo. 

 
Gambar 3. Partsipasi Pemuda Desa Jago Bayo Dalam Pembuatan Bak Sampah 

 

 
Gambar 4. Proses Pembuatan Bak Sampah Bersama Pemuda Desa Jago Bayo 

 
Gambar 5. Proses Pengecatan Bak Sampah 
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Pembuatan bak sampah dari bambu ini menghasilkan 5 buah bak sampah yang 
diletakkan di tempat umum seperti masjid, lingkungan sekitaran sungai, dan kantor 
desa. Program kerja ini memiliki pencapaian: 1) Menambah pengetahuan masyarakat 
bahwa bahan dari alam sekitar bisa dimanfaatkan untuk mengatasi masalah 
lingkungan, dengan memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia di alam sekitar, tidak 
harus beli tempat sampah tetapi dapat dibuat sendiri, artinya tidak perlu 
mengeluarkan biaya untuk memiliki tempat sampah; 2) meningkatkan kesadaran 
masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan dengan membuang sampah pada 
tempatnya; dan 3) menambah keterampilan masyarakat dalam membuat bak sampah 
dari bahan dasar bambu. 
 

 
Gambar 6. Bak Sampah Bamboo 

 
D. Kesimpulan 
 
Kesadaran masyarakat Desa Jago Bayo tentang sampah serta pentingnya hidup bersih 
dan sehat masih sangat rendah, terlihat dari banyaknya sampah yang berserakan dan 
kurangnya tempat sampah yang memadai. Program kerja Kelompok 20 KKNT 
Periode 102 memberikan solusi melalui pembuatan bak sampah yang berbahan dasar 
dari bambu yang mudah ditemui di Desa Jago Bayo, dengan melibatkan masyarakat 
dalam proses pembuatannya sehingga masyarakat dapat membuatnya secara 
mandiri. 
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